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BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data penelitian pada bab IlI, dapat

disimpulkan bahwa :

1. Orkes Musik Bambu Klarinet merupakan adaptasi dari orkes
tiup barat.

2. Bentuk penyajian musik kelompok Manguni Makasiow saling
menyesuaikan antara repertoar yang akan dimainkan dengan
komposisi instrumen dan pemain yang ada.

3. Repertoar Musik Bambu Klarinet berasal dari melodi vokal
sebuah lagu yang kemudian diorkestrasikan ke dalam bentuk
komposisi Musik Bambu Klarinet.

4, Kelompok Manguni Makasiow sudah mulai menggunakan
tekstur polifoni, tidak seperti kelompok Musik Bambu Klarinet

lainnya yang masih bersifat homofoni.

B. Saran

Dari pelaksanaan dan hasil penelitian yang diperoleh, peneliti

memberi saran sebagai berikut.
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1. Pemerintah daerah dalam hal ini Kabupaten Minahasa Selatan
perlu lebih memperhatikan pengembangan salah satu
kesenian tradisional daerah yaitu Musik Bambu Klarinet.

9. Para pemain harus lebih meningkatkan skill bermain musik
agar kualitas permainannya lebih baik.

3. Pelatih harus lebih kreatif dalam melatih dan memaksimalkan
semua komponen yang ada dalam kelompok Manguni
Makasiow baik instrumen maupun pemain yang ada.

4. Perlu mendatangkan tenaga ahli di bidang musik untuk
memberikan pelatihan atau workshop tentang teknik
penggarapan komposisi atau orkestrasi dan teknik bermain

musik yang benar.
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Sumber Lain :
Wawancara dengan Dr. Perry Rumengan, M.Sn.

Wawancara dengan Sadrak Stivenson Bawias, Am.Pd, S.Pd. (Pelatih,

arranger dan pembuat alat Musik Bambu).
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